BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Membangun karakter tokoh menggunakan interior 1965 melalui penataan
artistik dapat memberikan kemudahan dalam berspekulasi pada film dengan
minim dialog untuk penonton. Memberikan setiap visual yang memiliki kekuatan
karakter masing-masing tokoh~tunttk menyampaikan pesan tersirat dalam film
“Gejog”, dengan mengguniakan settinginteriot 'dafi=eksterior yang memiliki motif
tertentu dalam penataan dan pemilihanproperty, hiasan dinding, serta pengecatan,
untuk membangun karakter masing-masing tokoh, dengan'mengacu pada tahun
1965 dan isu yang sedang terjadi™ Seperti pada ruang kerja|Yono secara
pengadeganan. Yono tidak ‘ada di-dalam frame namun hilangnya Yono adalah
penggerak: ceritassehingga karakter_Yone” seorang melankolis bekerja sebagai
jurnalisy, yang cukupswokal /dalam.tulisannyaf Marus terlithat/ jelas untuk
melatarbelakangi cerita yang terjadis

Rimensiruang ceritasyang diciptakan-selain untuk membangun karakter
tokoh, juga.digunakan untuk membangun suasana hati dan puansa yang dirasakan
oleh tokohkarena kejadian pasca”G 30 s merupakan kejadian yapg masih sensitive
untuk dibicarakan—kembali hingga saat ini maka-pemilthan property untuk
membangun isu yangsterjadismenggunakan risetyangmendalam dan hati-hati agar
tidak menjadi propaganda yang betarti. Eiltn “Gejog” yang meminimalisir dialog
membutuhkan simbol-simbol tertentu agar isu gejolak politik tahun 1965
terbangun dengan halus serta memberi pesan-pesan tersirat kepada penonton akan
hal tersebut.

Membangun karakter tokoh menggunakan interior 1965 membutuhkan
riset mengenai karakter tokoh dan penataan interior 1965, tentang furniture dan
property dalam rumah yang dipakai di tahun 1965 yang memiliki karakter sesuai
karakter tokoh. Film “Gejog” memiliki 2 karakter utama yaitu flegmatis dan

melankolis, dimana dalam memadukan dua karakter ini menggunakan penataan
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interior yang meminimalkan dekorasi berlebih namun dalam pemilihan furnitue
dan property tetap menjaga keindahan dan kesederhanaan, menggunakan material
berbahan natural dan pabrikan secara seimbang, dan menggunakan warna yang
bersifat tenang. Tahun 1965 membantu dalam pemilihan furnitur dan property
untuk membedakan karakter flegmatis dan melankolis, dimana flagmatis
menggunakan furnitur dan property vandepool yang bersifat natural sedangkan
melankolis menggunakan furniture art deco yang bersifat tegas.

Proses produksi film “Gejog’'sama sekali tidak ada kendala yang terlalu
besar, seperti dalam pencarian-property~jika, terlalu susah untuk ditemukan atau
pun dibuat maka segera=muncul alternatif baruzdengan fungsi dan simbol yang
hampir sama. | Semua berjalan sesuats yangy direncanakan, ‘dari pra produksi,

produksi hingga pasca produksi.

B. Saran

Penciptaan film “Gejog” mempunyar saran sételah film telah/terselesaikan,
saran \inikgditujukan kepadapembaca “atau penonton yang akan/membuat karya
dengan ‘pemilihan fokus pada‘penataaniartistik: Beberapa hal yang bisa menjadi

saran yangumembangun antara lain;

1. Seorang ‘Penata-artistik ‘harus memahami jahwa=Selain elemen artistik,
terdapat elemén-mise en scene yang lain_juga_dapat mempengaruhi konsep
visual, karena elemen mise“en_scene”merupakan elemen yang tidak dapat
dipisahkan.

2. Penata artistik harus memahami keseluruhan naskah, sehingga tidak kesulitan
dalam merancang dan menerapkan konsep

3. Penata artstik harus selalu melakukan diskusi dengan departemen kreatif lain
saat terjadi masalah, bukan hanya mengikuti arahan dari sutradara, namun
juga memberikan pilihan jawaban dari masalah yang ada.

4. Konsep harus dipikirkan secara matang agar dapat menempatkan segala

sesuatu pada tempatnya dengan porsi yang pas, karena semua bukan hanya
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untuk unsur keindahan dan hiburan, tetapi bagaimana memnyampaikan pesan
menggunakan bahasa visual.

5. Penata artistik juga harus melakukan riset yang mendalam tentang
keseluruhan elemen yang ada didalam naskah, terlebih naskah dengan latar
tahun 1965. Meninjau ulang ketepatan cerita, tidak semata mata hanya
mementingkan aspek konflik. Sehingga pondasi latar belakang cerita lebih

mendasar dan tidak meninggalkan fakta sejarah yang terjadi
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GLOSARIUM

Amben = Dipan
sebuah bangku panjang dan lebar yang rendah, yang mirip dengan sofa,
untuk duduk-duduk atau berbaring. Kata dipan diserap dari bahasa
Belanda, divan, yang berasal dari bahasa Parsi, devan. Dipan
mendapatkan namanya karena dipan biasa ditemukan di ruang kerja
para dewan, yang berasal dari bahasa Parsi, diwan atau divan.

Ancak = Talam
Dibuat dari anyaman (bambu. Daun, atau lidi nyiur) untuk tempat
baarang yang disajikankepada«oh.(hantu dan sebagainya)

Apem = Kue Apem
Panganan tradisional yang~dibuat sdari tepung beras yang didiamkan
séemalam dengan mencampurkan stelur, santan,\gula, dan tape serta
sedikit garampkemudian dibakar atau dikukus.

Ceret/= Ketel = Poci
Terbuat dari logam ‘ataupun: gerabah dan digunakan/ khusus untuk
mendidihkan air, dengan gebuahgtUtup, cerat atau’gagang.

Cething'= Tempat Nasi
Alat dapur yang berfungsi sebagai tempat menaruh’ nasi /yang sudah
matang dan siap! dihidangkap untuk’ disantap. Masyarakat Jawa dulu
mengenal cething terbuat dari anyaman hambu.

Cowek = €obek
Alat~-yang.. digunakan-"tntuk menumbukgs~Menggiling, melumat,
mengulek, \dan mencampur bahan=bahan tertentu~(misalnya bumbu
dapus,.rempah=rempah, jamu dan obat-obatan:

Dandang = Langseng
Alat dapur yang digunakan uptak menanak nasi (mengukus setengah
matang). Dandang terbuat dari logam tembaga ataupun alumunium

Enthong = Sendok Nasi
Alat dapur yang digunakan untuk mengaduk beras yang di tanak
sekaligus alat untuk mengambil nasi yang sudah matang.

Gedek = Anyaman bambu
Anyaman bambu yang biasa dipakai untuk dinding rumah (desa).

Gejog = Arak-Arakan Roh Halus

Nyai Roro Kidul bersama bala tentaranya sedang bergerak menuju
istananya di gunung merapi
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Genthong = Tempat Menampung Air
Gentong merupakan alat dapur yang digunakan untuk menampung air,
terbuat dari tanah liat.

Kalo = Saringan
Terbuat dari anyaman bambu, digunakan sebagai alat untuk menyaring,
khususnya santan kelapa.

Kekep = Tutup Periuk
Alat dapur yang digunakan untuk menutup periuk ataupun belanga,
terbuat dari tanah liat

Kenceng = Baskom
Alat dapur inidigupakan sehagai wadah mengaru nasi atau ketan.

Kendhil = Pgriuk
Alat untuk menanak nasi yang teruat dari tanah liat atau logam

Kentongan = Jidor
Alat’ Pemukul yang/ terbuat®dari, batang bambu /atau | batang kayu,
kegunaan kentongan™” didefinisikan sebagai standa/‘alarm, sinyal
komunikasi jarak jauh, /morse;«p€nanda adzam,smaupun tanda bahaya.
Kentongan«identic dengan alati\komunikasi“jaman dahuly yang sering
dimanfaatkan\aleh penduduk yang tinggal di daerah/pedesaan dan
pegunungan.

Kuali = Renggorengan

alat, memasak terbuat dari baja atau logam lain yang-“diletakkan di atas
kompor-atau tungku-dan digunakan.untuk wadah makanan yang akan
diolah. Kata "wajan® berasal dari~Kata waja yang.dalam bahasa Jawa
berarii."baja-atau besi”. Penggunaanyasterutamardigunakan di Pulau
Jawa dan di Jakarta. Di daerah lainnya istilal” Melayu , kuali lebih
umum. Di Jawa;-kata "kuali” (bahasa=Jawa: kwali) lebih merujuk ke
wadah serupa panci namun terbuat dari tanah liat.

Kukusan = Pengukus
Alat pengukus dikenal sebagai kukusan yang merupakan salah satu cara
pengolahan bahan pangan melalui pemanasan menggunakan uap air
dalam wadah tertutup. Terbuat dari anyaman bambu.

Kutang Suroso = Pakaian Dalam Wanita
Pakaian dalam wanita yang dipakai oleh wanita pada tahun 1960

Lampor = Kegaduahn

Suara gaduh tersebut dipercaya adalah suara iring-iringan kereta kuda
dan barisan pasukan dari Laut Selatan yang akan menuju Gunung
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Merapi atau Keraton Yogyakarta. Menurut masyarakat Jawa, lampor
juga dipercaya sebagai pasukan dan anak buah dari Nyi Roro Kidul,
ratu penguasa laut selatan.

Panci
alat masak yang terbuat dari logam (alumunium, baja, dll) dan
berbentuk silinder atau mengecil pada bagian bawahnya. Panci bisa
memiliki gagang tunggal atau dua “telinga"” pada kedua sisinya,gagang
atau telinga ini difungsikan sebagai pegangan untuk membawa ataupun
mengangkat panci dan biasanya digunakan untuk memasak air, sayur
berkuah, dll.

Sekar Setaman = Bunga
Kembang setaman/~ersi Jawa terdividari_beberapa jenis bunga. Yakni,
mawar;melati, Kanthil, danmkenanga.

Sepet = Sabut
Sabut merupakan bagian/mesekarp (selimut) yang berupa serat-serat
kasar kelapa”, Sabut/biasanya disebut” sebagai limbahiyang hanya
ditumpuk di bawah, tegakan-tanaman /kelapa lalu dibiarkan membusuk
atau'kering. Pemanfaatanayapaling.banyak hanyalah‘untukikayu bakar.
Secarantradisional, masyarakat«t€lah mengolah~sabut untuk dijadikan
tali,dan dianyam menjadi kesed:

Siwur ='Gayung
alatuntuk mengambil air, gayung pada tahun 1960 biasanya terbuat dari
material batok kelapa

Tampah
Tampah adalah penampang bulat=dan lebar/yang terbuat dari bambu.
Fungsmya-adalah..untuk menampah beras=unttik“-memisahkan sekam
beras dankotoran‘lainnya pada beras.

Tenggok = Bakul
Alat dapur tradisional ini terbuat dari anyaman bambu. Bentuknya
menyerupai tabung. Bagian bawah berbentuk segi empat. Kemudian ke
atasnya berbentuk lingkaran yang lebih besar. Bagian atas tenggok
dilapisi bilahan bambu sebagai penguat, memiliki fungsi yaitu sebagai
tempat untuk menyimpan bahan makanan yang masih mentah, seperti
beras, kacang tanah, kedelai, dan sebagainya. Pada tahun 1960 Tenggok
digunakan sebagai alat untuk membawa berbagai hal pada saat bepergian

Toya Pethak = Air putih

Wedhang Teh = Minuman Teh
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